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Allah SWT sebagai tujuan hidup
mereka.

Sebaliknya, selama Kapi-
talisme-sekuler seperti saat ini
tetap menjadi dasar kehidup-
an maka pemikiran, perasaan
dan perilaku masyarakat akan
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terus dibentuk oleh Kapitalis-
me, meskipun dakwah terus
dilakukan.

Inilah sebabnya meng-
apa umat harus dipimpin oleh
al-Quran. Bukan oleh hawa
nafsu manusia atau ideologi

buatan manusia. Sebabnya,
hanya wahyu Allah SWT yang
mampu membimbing manusia
menuju kebahagiaan di dunia
dan keselamatan di akhirat.

WalLahu a'lam bi ash-
shawab. []

PEMBUNUHAN TERUS BERLANJUT DI BULAN DZULHIJJAH

Di saat kaum Muslimin memasuki bulan suci Dzulhij-
jah dengan harapan meraih ampunan dan rahmat Allah,
darah umat Islam di Palestina dan Lebanon justru terus
mengalir tanpa henti di tangan Zionis Yahudi. Di Gaza, je-
ritan para ibu tak pernah reda, anak-anak syahid bergelim-
pangan di bawah reruntuhan rumah yang dibombardir, se-
mentara banyak jasad masih tertimbun puing dan belum
mampu dijangkau tim medis yang serba terbatas. Dalam
48 jam terakhir saja, 13 Muslim kembali syahid dan puluh-
an lainnya terluka, menambah deretan panjang tragedi se-
jak 7 Oktober 2023 yang telah merenggut lebih dari 72 ribu
nyawa dan melukai ratusan ribu lainnya. Di Lebanon, den-
tuman rudal dan serangan drone terus menghantam wila-
yah selatan; kendaraan sipil dibakar, anak-anak dibunuh,
dan keluarga-keluarga tercerai-berai oleh serangan brutal
yang tak mengenal belas kasihan.

Timur Tengah kembali berada di ambang eskalasi be-
sar setelah Donald Trump mengancam Iran dan menyebut
“waktu terus berdetak” untuk mencapai kesepakatan de-
ngan AS, sementara Israel berada dalam status siaga ting-
gi dan siap bergabung dalam kemungkinan serangan baru
terhadap Iran. Pembicaraan Trump dengan Benjamin Ne-
tanyahu semakin memperkuat sinyal perang, terlebih Is-
rael disebut tengah menyiapkan serangan terhadap infra-
struktur energiIran.

Peristiwa penting lainnya adalah pertemuan mente-
ri luar negeri BRICS di India yang membahas perang Iran

dan kembali memunculkan perdebatan tentang posisi du-
nia Islam di tengah persaingan global. Pandangan ini me-
negaskan bahwa umat Islam sebenarnya memiliki keka-
yaan alam, posisi strategis, kekuatan militer, dan sumber
daya manusia yang cukup untuk mandiri tanpa bergan-
tung pada organisasi internasional seperti G20, G7, G8 ma-
upun PBB. Namun, kelemahan umat saat ini justru berasal
dari ketergantungan para penguasa Muslim kepada keku-
atan Barat dan Timur sehingga kemandirian politik umat
terus melemah.

Yang dibutuhkan umat hanyalah bersatu kembali untuk
membentuk kekuatan besar yang layak memimpin dunia.
Namun, para penguasa saat ini tidak akan membiarkan hal
itu terjadi selama mereka tetap mempertahankan keyakin-
an dan kekuasaan mereka. Karena itu, umat harus berge-
rak untuk menyingkirkan mereka dari singgasana kekua-
saan dan mengangkat seorang khalifah yang lurus, yang
akan mengembalikan persatuan, kekuatan, dan kemuliaan
umat Islam. Allah SWT berfirman:
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“Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa,
niscaya Kami akan melimpahkan kepada mereka keberkahan
dari langit dan bumi. Tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat

Kami), maka Kami siksa mereka disebabkan apa yang telah
mereka kerjakan.” (QS. Al-A'raf: 96).Allahu Akbar. []

Rasulullah saw. bersabda:
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Aku telah meninggalkan di tengah-tengah kalian dua perkara, kalian tidak akan pernah tersesat selama-
lamanya jika kalian berpegang teguh pada keduanya: Kitabullah (al-Quran) dan Sunnah Nabi-Nya (al-
Hadis). (HR Malik). []

Buletin Dakwah KAFFAH, terbit setiap Jum'at. Penerbit: Lembaga Kajian Islam Kaffah. Alamat: Menara Hijau,
Lantai 7 - Suite 702, JI. MT. Haryono Kav. 33, RT.03/RW.02, Kel. Cikokol, Kec. Pancoran, Jakarta Selatan - 12770.
Marketing: Mursyid Aziz 08787-444-1924 (WA/SMS only). Infaq Rp. 300/eks. Pemesanan minimal 100 eks

Simpan baik-baik lembaran ini, di dalamnya ada ayat-ayat al-Quran

*

=
Z%
<

Buletin Dakwah & Juif 1,200 0N

fah

s

Edisi 446
19 Dzulhijjah 1447 H/
5 Juni 2026 M

fjw o)~

UMAT HARUS

DIPIMPIN AL-QURAN

enteri Agama Nasar-
uddin Umar baru-baru
ini menyatakan bahwa

di era post-truth saat ini, men-
jadi tokoh agama tidaklah mu-
dah. Menurut dia, dulu ketika
tokoh agama berbicara, masya-
rakat cenderung mengikuti, te-
tapi sekarang tidak selalu demi-
kian. Pasalnya, opini publik, me-
dia dan berbagai pengaruh lain
sering lebih dominan. Karena
itu, menurut dia, saat ini meru-
juk pada kitab suci saja tidaklah
cukup untuk meyakinkan ma-
syarakat. Para intelektual kea-
gamaan harus memiliki kemam-
puan plus agar tetap relevan di
tengah lingkungan yang sema-
kin rasional dan liberal (Tribun-
news.com, 31/5/2026).

Pandangan seperti ini la-
hir dari kenyataan bahwa per-
kembangan teknologi informa-
si dan media sosial telah meng-
ubah cara masyarakat memper-
oleh informasi. Sesuatu yang
viral sering dianggap benar

meskipun tidak memiliki da-
sar yang kuat. Fenomena inilah
yang dikenal sebagai era post-
truth. Inilah era saat emosi,
persepsi dan opini lebih berpe-
ngaruh daripada fakta dan ke-
benaran objektif.

Apa Itu Era Post-Truth?

Istilah era “post-truth”
cukup populer dalam kajian po-
litik, media dan komunikasi. Se-
cara sederhana, post-truth ada-
lah kondisi ketika fakta objektif
tidak lagi menjadi faktor uta-
ma dalam membentuk opini
publik.

Karena itu, ketika Mente-
ri Agama menyebut era post-
truth, yang ia maksud adalah
bahwa saat ini pendapat ulama
atau tokoh agama tidak oto-
matis diterima oleh masyara-
kat. Banyak orang lebih mem-
percayai konten media sosi-
al, influencer, atau opini yang
viral.

Karena itu ada yang ber-
pendapat bahwa para pemu-
ka agama harus meningkatkan
kemampuan komunikasi pub-
lik agar masyarakat tidak men-
jauh dari agama. Tentu kemam-
puan komunikasi adalah hal
yang baik dan diperlukan. Akan
tetapi, jika persoalan umat hari
ini hanya dipandang sebagai
masalah komunikasi, analisis
semacam ini sesungguhnya be-
lum menyentuh akar masalah
yang sebenarnya.

Perspektif Islam

Sebagai fenomena so-
sial, istilah post-truth me-
mang menggambarkan ke-
nyataan bahwa banyak orang
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mengikuti prasangka, emosi
atau opini yang populer. Akan
tetapi, al-Quran sejak awal te-
lah memperingatkan bahaya si-
kap semacamiitu:
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Jika kamu mengikuti kebanyak-
an manusia di muka bumi, nis-
caya mereka akan menyesatkan
kamu dari jalan Allah. Mereka ti-
dak mengikuti kecuali hanya pra-
sangka saja (TQS al-An'am [6]:
116).

Allah  SWT juga ber-
firman:
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Wahai orang-orang yang beri-
man, jika datang kepada kalian
seorang fasik membawa berita,
maka telitilah terlebih dulu (TQS

al-Hujurat [49]: 6)

Karena itu, dari sudut
pandang Islam, solusi atas fe-
nomena post-truth bukan ha-
nya meningkatkan keteram-
pilan komunikasi, tetapi juga
membangun  masyarakat
yang menjadikan wahyu seba-
gai standar kebenaran. Keti-
ka ukuran benar dan salah di-
kembalikan pada al-Quran dan
as-Sunnah, maka kebenaran ti-
dak ditentukan oleh banyak-
nya "like", "share", atau "view".
Kebenaran diukur oleh al-Qur-
an dan as-Sunnah. Bukan oleh
popularitas, viralitas, atau sen-
timen emosional. Kebenaran
juga bukan ditentukan oleh su-
ara mayoritas di parlemen se-
bagaimana dalam sistem demo-
krasi saat ini.
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Al-Quran Satu-satunya Standar
Kebenaran

Kaum Muslim wajib me-
yakini bahwa hanya al-Quran
satu-satunya standar kebenar-
an. Pasalnya, al-Quran bukan
sekadar kitab suci yang berisi
nasihat moral. la adalah wahyu
Allah SWT yang diturunkan un-
tuk menjadi petunjuk hidup ma-
nusia (Lihat: QS al-Baqgarah [2]:
2).

Al-Quran juga adalah
satu-satunya kitab suci yang
dijamin keasliannya oleh Allah
SWT. Allah SWT berfirman:
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Sesungguhnya Kamilah Yang me-
nurunkan al-Quran dan sesung-
guhnya Kami pun benar-benar
menjadi Penjaganya (TQS al-Hijr
[15]: 9).

Al-Quran pun menjawab
seluruh kebutuhan hidup ma-
nusia. Allah SWT berfirman:

s>
Kami telah menurunkan al-Kitab
(al-Quran) kepada kamu un-
tuk menjelaskan segala sesuatu
(TQS an-Nahl [16]: 89).

Karena itu berpaling dari
petunjuk al-Quran menjadi se-
bab kesengsaraan hidup manu-
sia. Allah SWT berfirman:
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Siapa saja yang mengikuti petun-
juk-Ku maka dia tidak akan se-

sat dan tidak akan celaka. Seba-
liknya, siapa saja yang berpaling

dari peringatan-Ku (al-Quran)
maka sungguh bagi dia kehidup-
an yang sempit (TQS Thaha [20]:
123-124).

Sayangnya, hari ini umat
dan terutama para penguasa-
nya justru semakin jauh dari pe-
tunjuk al-Quran.

Akar Persoalan Umat

Syaikh Tagiyuddin an-
Nabhani menjelaskan bah-
wa masyarakat tidak sekadar
kumpulan manusia. Masyara-
kat dibentuk oleh sekumpul-
an pemikiran, perasaan dan
aturan-aturan. Dengan kata
lain masyarakat dibangun oleh
tiga unsur: pemikiran (afkar);
perasaan (masya'ir); aturan ke-
hidupan (anzhimah). Ketika ke-
tiga unsur ini bersumber dari Is-
lam, akan lahir masyarakat Is-
lam. Sebaliknya, ketika keti-
ganya bersumber dari ideolo-
gi Kapitalisme, misalnya, akan
lahir masyarakat kapitalistik
meskipun mayoritas penduduk-
nya Muslim.

Sayangnya, hari ini ne-
gara-negara Muslim, termasuk
Indonesia, menerapkan sistem
Kapitalisme yang berasaskan
sekularisme. Sekularisme me-
misahkan agama dari kehidup-
an. Akibatnya, agama hanya di-
tempatkan di masjid, mushala,
pesantren dan ruang ibadah.
Adapun politik, ekonomi, pen-
didikan, media, hukum dan per-
gaulan sosial diatur dengan pe-
mikiran manusia.

Saat ini pemikiran ma-
syarakat dibentuk oleh Kapi-
talisme. Perasaan masyarakat
juga dibentuk oleh Kapitalisme.

Tidak dibaca saat khatib sedang khutbah
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Standar perbuatan masyarak-
at pun dibentuk oleh Kapitalis-
me. Tidak mengherankan jika
opini media sosial sering lebih
dipercaya daripada nasihat ula-
ma. Sebabnya, masyarakat seti-
ap hari dibentuk oleh sistem ke-
hidupan kapitalis-sekuler.

Dakwah Saja Tidak Cukup

Tentu dakwah kepada ma-
syarakat tetap wajib dilakukan.
Allah SWT berfirman:
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Hendaklah ada segolongan umat
yang menyerukan kebajikan (Is-
lam) dan melakukan amar mak-
ruf nahi mungkar. Merekalah
kaum yang beruntung (TQS Ali
Imran [3]: 104).

Rasulullah # juga ber-
sabda:
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Siapa saja di antara kalian meli-
hat kemungkaran, hendaklah ia
mengubah (kemungkaran itu)
dengan tangannya. Jika tidak
mampu maka (ubahlah kemung-
karan itu) dengan lisannya (HR
Muslim).

Akan tetapi, harus di-
pahami bahwa dakwah kepa-
da individu-individu saja tidak
cukup jika negara terus mem-
pertahankan sistem Kapital-
isme-sekuler. Ini ibarat seseo-
rang yang membersihkan air
di hilir sungai, sementara dari
hulu terus mengalir limbah dan
kotoran.

Karena itu Rasulullah €
tidak hanya berdakwah membi-
na individu-individu di Makkah.
Beliau juga berjuang menegak-
kan Negara Islam di Madinah
sehingga syariah Islam dapat
diterapkan secara sempurna.
Inilah, antara lain, yang menja-
dikan para ulama mewajibkan
kaum Muslim untuk memba-
ngun kekuasaan Islam atau sis-
tem pemerintahan Islam (Nega-
ra Islam). Hal ini semata-mata
demi meneladani apa yang per-
nah dilakukan oleh Rasulul-
lah saw. Apalagi faktanya, tan-
pa kekuasaan lIslam, al-Quran
mustahil bisa diterapkan secara
sempurna. Karena itulah Imam
al-Ghazali menyatakan:
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Agama adalah fondasi dan keku-
asaan adalah penjaganya. Apa
saja yang tidak memiliki fondasi
akan runtuh dan apa saja yang
tidak memiliki penjaga akan ru-
buh (Al-Ghazali, Al-Iqtishad fi al-
I'tigad, 1/76).

Pernyataan ini sangat re-
levan dengan kondisi saat ini.
Dakwah memang penting, te-
tapi dakwah akan selalu meng-
hadapi hambatan besar jika sis-
tem yang berlaku justru mem-
produksi pemikiran dan budaya
yang bertentangan dengan Is-
lam. Karena itu, sekali lagi per-
lu ditegaskan, di sinilah penting
dan wajibnya kekuasaan Islam
ditegakkan.

Mengapa Dakwah Sering Tidak
Efektif?

Banyak orang bertanya,
mengapa ceramah, kajian dan
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dakwah begitu banyak, tetapi
kerusakan moral malah makin
meningkat? Jawabannya: kare-
na sumber pembentukan opini
masyarakat bukan hanya mas-
jid dan majelis ilmu. Masyarak-
at setiap hari dibentuk oleh: sis-
tem pendidikan, media massa,
media sosial, industri hiburan,
sistem ekonomi, sistem hukum
dan kebijakan negara.

Jika seluruh instrumen
tersebut dibangun dan diben-
tuk oleh ideologi Kapitalisme,
maka yang terus diproduksi
adalah cara pandang kapitalis-
tik. Akibatnya, umat mendeng-
ar dakwah Islam satu atau dua
jam setiap pekan, tetapi me-
nerima pengaruh ideologi Ka-
pitalisme puluhan jam setiap
hari.

Di sinilah pentingnya per-
ubahan yang bersifat mendasar
dan menyeluruh. Tentu peruba-
han ke arah penerapan Islam
secara kaffah.

Karena itu tugas para to-
koh agama tidak cukup hanya
memperbanyak kajian atau
memperbaiki teknik komunika-
si dakwah. Yang lebih menda-
sar adalah bagaimana menga-
jak umat ini untuk mengemba-
likan Islam sebagai dasar peng-
aturan kehidupan masyarakat
dan negara.

Al-Quran Harus Memimpin

Karena itu solusi hakiki
atas krisis umat hari ini adalah
mengembalikan al-Quran seba-
gai pemimpin kehidupan. Keti-
ka al-Quran memimpin pemiki-
ran, perasaan dan aturan hidup
manusia, maka lahirlah masya-
rakat yang menjadikan ridha
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